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Pengembangan LKPD Berbasis Model Discovery Learning

pada Masa Pandemi Materi Kelas VII

PUJI DWI ASTUTI
NPM: 176410540

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau
Dosen Pembimbing,Drs. Alzaber, M.Si

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
matematika dengan model. Discovery Learning. Penpelitian ini menggunakan
metode Plomp dengan langkah-langkah yaitu: (1) Fase investigasi awal, (2) Fase
desain, (3) Fase realisasi/kontruksi, (4) Fase tes, evaluasi, dan revisi, dan (5) Fase
Implementasi.. Tetapi  dikarenakan situasi = pandemi COVID-19 model
pengembangan-plomp yang dilakukan hanya 4 tahapan saja, yaitu: (1) Fase
investigasi awal, (2) Fase desain, (3) Fase realisasi/kontruksi, dan (4) Fase tes,
evaluasi, dan revisi Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
validasi LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik nontes
berupa angket yang di validasi eleh dua orang Dosen Pendidikan Matematika FKIP
UIR dan satu orang Guru Matematika SMP "Negeri 22 Pekanbaru. Teknik analisis
data adalah analisis hasil lembar validasi. Dari hasil penelitian diperoleh hasil
validasi LKPD 83,71% dengan kategori cukup valid. Dengan demikian, dapat
disimpulkan hasil'dari penelitian ini diperoleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
matematika dengan. model" Discovery Learning pada materi aritmatika sosial
dengan kriteria cukup valid atau dapat digunakan.dengan revisi kecil.

Kata Kunci: Discovery Learning, Lembar Kerja Peserta Didik, Pengembangan.



Development of LKPD Based on The Discovery Learning Model During The
Class VII Material Pandemic

PUJI DWI ASTUTI
NPM: 176410540

Thesis. Department of Mathematics Education Faculty Teaching and Learning
Universitas Islam Riau

supervisor Drs. Alzaber /M. Si

ABSTRACT

This study aims to produce Mathematics Student \Worksheets (LKPD) with the
Discovery Learning model. This research uses the Plomp method with the
following steps: (1) Initial investigation phase, (2) Design phase, (3)
Realization/construction phase, (4) Test, evaluation, and revision phase, and (5)
Implementation Phase. However, due to the COVID-19 pandemic situation, the
plomp development model was.carried out.in.only 4 stages, namely: (1) Initial
investigation phase, (2) Design phase, (3) Realization/construction phase, and (4)
Test, evaluation, and implementation phase. revision The data collection instrument
used was the LKPD validation-sheet. The data-collection technique used is a non-
test technique in the form of a questionnaire which is validated by two Mathematics
Education Lecturers, FKIP UIR and one Mathematics Teacher at SMP Negeri 22
Pekanbaru. The data analysis technique is the analysis of the results of the validation
sheet. From the results of the study, the results of the LKPD validation were 83.71%
with a fairly valid category. Thus, it can be concluded that the results of this study
were obtained by the Mathematics Student Worksheet (LKPD) with the Discovery
Learning model on social arithmetic material with quite valid criteria or can be used
with minor revisions.

Keywords: Development, Discovery Learning, Student Worksheet.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum merupakan suatu alat yang digunakan untuk dapat menggapai
suatu tujuan pendidikan dan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan
(Lismina, 2018:1). Kurikulumadalah salah satu komponen yang memiliki peran
penting dalam_suatu sistem pendidikan, karena dalam kurikulum dapat
dirumuskan mengenai tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah
dan tujuan dari pendidikan serta memberikan‘pemahaman tentang pengalaman
belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik (Sanjaya, 2010:31). Dari
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah salah satu
komponen yang memiliki peranan penting dapat digunakan untuk menggapai
tujuan pendidikan dan sebagai acuan dalam proses belajar mangajar.

Indonesia terus melakukan inovasi dalam bidang pendidikan, terbukti
dengan lahirnya kurikulum 2013. Menurut Suryadi (2020:16) tujuan kurikulum
2013 vyaitu-untuk mempersiapkan warga Negara Indonesia agar memiliki
kemampuan untuk hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan' bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan.  peradaban dunia.
Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap
kurikulum yang telah dirintis dari tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu
diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP). Dalam kurikulum 2013 siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan
oleh Kurniasih (2014:132) “kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik
atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi,
bertanya (wawancara), bernalar, dan mengomunikasikan (mempresentasikan)
apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi
pembelajaran”. Sehingga, kurikulum 2013 menjadi jawaban untuk menjawab

tantangan zaman yang terus berubah tanpa dapat dicegah.



Pengembangan kurikulum pada hakikatnya ialah suatu proses penyusunan
rencana tentang isi dan bahan ajar yang harus dipelajari serta bagaimana cara
mempelajarinya. Maka dapat disimpulkan, penyempurnaan kurikulum yaitu
salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan
berhasil, jika dapat dicapai salah satunya dengan penerapan kurikulum 2013 di
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Menurut Aristin (2016:1) dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses
interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan .bantuan: yang, diberikan oleh guru agar dapat
memperoleh ilmu pengetahuan, pembentukan sikap, dan kepercayaan siswa.
Pembelajaran dapat dikatakan suatu proses untuk membantu siswa agar dapat
belajar dengan baik.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah yang di
nilai cukup-untuk membentuk peserta didik menjadi berkualitas maupun
terapannya dalam kehidupan sehari-hari, karena matematika merupakan sarana
berpikir - untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Melalui
pembelajaran matematika peserta didik diharapkan memiliki kemampuan untuk
berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. Berbekal kemampuan-tersebut: peserta didik dapat diharapkan untuk
tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mampu bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif (Permendiknas,
2006:345).

Lebih lanjut, dalam Standar Isi untukSatuan Pendidikan Dasar dan
Menengah (Permendiknas, 2006:346), dijelaskan bahwa matematika
merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diberikan dengan tujuan agar
siswa mempunyai antar konsep, menggunakan penalaran, memecahkan konsep,
mengomunikasikan gagasan dan memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu memiliki perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, memiliki rasa ingin tahu, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah. Mengingat pentingnya peranan

matematika, bukan hanya dapat memahami saja, tetapi juga diharapkan agar



dapat memunculkan gagasan yang dapat menghubungkan matematika dengan
masalah-masalah yang terdapat di dalam kehidupan (Yolanda & Wahyuni,
2020).

Guru sebagai tenaga kerja yang professional, harus mampu mempersiapkan
diri secara maksimal sebelum memulai proses belajar mengajar di kelas. Salah
satu pesersiapan’ yang. harus dipersiapkan..oleh 'guru adalah perangkat
pembelajaran. Menurut Radeswandri (2016:102) Perangkat pembelajaran yaitu
salah satu wujud persiapan yang dilakukan guru sebelum melakukan proses
pembelajaran. Persiapan_mengajar; merupakan salah satu dari kesuksesan
seorang guru. Dengan-adanya perangkat pembelajaran dapat memudahkan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan memudahkan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Perangkat pembelajaran tersebut
dapat berupa silabus, RPP, LKPD, dan lain sebagainya. Guru harus mampu
menggunakan perangkat pembelajaran dengan model, metode, strategi atau cara
yang memungkinkan siswa dapat menguasai matematika dengan baik. Namun,
menurut. Armis dan Subhermi (2017:27) tidak semua guru yang memiliki
perangkat pembelajaran sehingga saat tampil di kelas tanpa melakukan
persiapan, bahkan lebih memprihatinkan lagi kebanyakan guru menggunakan
perangkat pembelajaran yang telah digunakan secara turun temurun dari guru-
guru sebelumnya dan digunakan sebagai formalitas administrasi saja tanpa tahu
isi dan kegunaaannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap guru
matematika kelas "VIIL. SMP" Negeri 22 Pekanbaru, diperoleh informasi
bahwasannya:

1. Dalam menyampaikan pembelajaran guru belum menggunakan model

pembelajaran discovery learning.

2. Dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan LKPD yang

dirancang sendiri sebagai bahan ajar.

3. Dalam memberikan tugas guru masih menggunakan buku paket dalam

memberikan latihan kepada siswa tanpa menggunakan perangkat

pembelajaran.



4. Dalam penyampaian materi guru hanya sebatas membaca buku paket

yang membuat pembelajaran kurang menarik.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada guru matematika kelas V11 di SMP
Negeri 22 Pekanbaru, peneliti ingin mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) matematika, karena dengan mengembangkan LKPD dapat
mempermudah _guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dan
dapat mempermudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara
mandiri. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah
model Discovery Learning,«arena model .pembelajaran discovery learning
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk dapat mencari tahu tentang suatu permasalahan dan menemukan
solusinya berdasarkan pada hasil pengolahan informasi yang dicari dan
dikumpulkan sendiri sehingga peserta didik dapat memiliki pengetahuan baru
yang dapat digunakan dalam pemecahan permasalahan yang relevan, dimana
peranan guru hanya sebagai pembimbing. Alasan peneliti menggunakan model
pembelajaran’ discovery learning yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran ini akan membuat peserta didik lebih dapat berperan aktif pada
saat proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan model discovery
learning akan melatih kemampuan peserta didik untuk dapat memecahkan suatu
permasalahan dan juga dapat mencari solusi dari permasalahan tersebut.

Pembelajaran dengan model discovery learning dapat dilakukan secara
individu maupun berkelompok. Pengembangan LKPD dengan model discovery
learning ini dapat tercapainya dan terwujudnya keberhasilan pembelajaran
melalui pembelajaran yang berorientasi penemuan terbimbing dalam bentuk
LKPD.

Dalam penelitian ini peneliti memilih salah satu materi matematika pada
kelas VII yaitu materi Aritmatika Sosial sebagai materi penelitian. Alasan
peneliti memilih materi aritmatika sosial yaitu karena dalam kehidupan sehari-
hari sering ditemukan pemanfaatan konsep aritmatika sosial yang dapat
digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

sehingga membutuhkan pengetahuan yang lebih pada materi ini. Pembelajaran



aritmatika sosial ini sangatlah penting karena dengan belajar aritmatika sosial,
Kita bisa menentukan keuntungan dalam suatu usaha serta dapat menghindari
yang namanya kerugian. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai atau
melakukan kegiatan jual beli baik di pasar, supermarket, dan lain sebagainya.
Pada saat ini proses pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara
langsung/tatap .muka . dikarenakan pandemis Cowvid-19 yang membuat
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Maka dari itu, peneliti ingin membuat
LKPD yang dapat digunakan pada masa pandemi, bukan hanya pada masa
Covid-19 tetapi bisa digunakanpada saat pandemi asap yang membuat proses
pembelajaran tidak.dapat dilakukan secara luring./Penulis menggunakan web
Liverworksheet sebagai media untuk menyebarkan LKPD kepada peserta didik.
Berdasarkan yang telah dijabarkan diatas, peneliti ingin mengembangkan
model pembelajaran Discovery Learning pada materi aritmatika sosial. Maka
peneliti memilih judul penclitian “Pengembangan LKPD. Berbasis Model
Discovery Learning pada Masa Pandemi Materi Kelas VI1”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu “Bagaimana validitas hasil dari pengembangan LKPD berbasis model
discovery learning pada masapandemi materi kelas VI1?”
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas hasil dari
pengembangan LKPD berbasis model discovery learning pada masa pandemi
materi kelas VII.
1.4 Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi
masalah sebagai berikut:
1. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis web.
2. Materi yang dimuat dalam LKPD adalah aritmatika sosial kelas VI11.

3. Implementasi produk dibatasi uji validitas serta respon guru matematika.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi peserta didik
Melalui pengembangan LKPD diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik pembelajaran dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran matematika.

2. Bagiguru

Hasil penelitian ini-diharapkan dapat membuat guru lebih bervariasi
dalam mengembangkan pembelajaran “dalam  rangka memperbaiki
kualitas pembelajaran dan  dapat  lebih - kreatif dalam
menggunakan/membuat perangkat pembelajaran.

3. Bagi peneliti

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat menambahkan wawasan
serta dapat menerapkan teori yang didapat selama kuliah.
1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dalam
penelitian inismenggunakan model pembelajaran discovery learning. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sama Seperti tampilan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Kurikulum 2013 dengan model discovery learning pada materi
aritmatika sosial.

Sehingga LKPD yang dikembangkan ini dapat digunakan sebagai sumber
dan acuan pembelajaran untuk peserta didik."LKPD ini dikembangkan sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) dan.Kompetensi Dasar (KD) yang akan dipelajari
di kelas VI1.

1.7 Definisi Operasional
Defenisi operasional ini berguna untuk menghindari kesalahan pemahaman dan
penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang terdapat di skripsi, maka
defenisi operasional yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Silabus adalah rencana pembelajaran pada mata pelajaran tertentu

dimana terdapat Kompetensi Inti (KI), Standar Kompetensi (SK),
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Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK),
materi pokok, kegiatan di dalam pembelajaran, alokasi waktu,

penilaian, dan sumber belajar.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu perangkat

pembelajaran yang menrincikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
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2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto (2008:121) Perangkat pembelajaran merupakan suatu
perangkat yang dapat.digunakan dalam suatu prosesspembelajaran. Sedangkan
menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014 : 1) mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru
sebelum melakukan proses belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan sebagai media atau sarana
yang harus disiapkan oleh guru sebelum melakukan proses pembelajaran.

Persiapan belajar menjadi salah satu tolak ukur dari kesuksesan seorang
guru dalam mengajar. Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana
Pelaksana Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
2.1.1 Silabus

Istilah silabus dapat didefisikan sebagai garis besar atau pokok-
pokok materi pelajaran. Silabus juga digunakan untuk mengembangkan
suatu produk kurikulum,yang.ingin:dicapai serta pokok-pokok materi
yang perlu dipelajari oleh siswa dalam mencapai standar kompetensi
dan kemampuan dasar. Dengan adanya silabus guru dapat mengetahui
proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, efektif, dan efisien
sehingga standar kompetensi lulusan _yang diterapkan dapat tercapai
dengan maksimal.

Menurut  Mayasari (2020:4) silabus adalah rancangan
pembelajaran yang berisikan langkah-langkah dalam mata pelajaran
tertentu, sebagai hasil seleksi, pengelompokkan, pengurutan, dan
penyajian materi kurikulum yang harus dipertimbangkan berdasarkan
ciri dan kebutuhan di daerah setempat. Sedangkan menurut Zubainur
dan Bambang ( 2017 : 76) mengatakan bahwa silabus adalah rencana

pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran tertentu yang



mencakup standar kompetensi, Kompetensi Dasar (KD), materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar
yang dikembangkan oleh satuan pendidikan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa silabus adalah
suatu rancangan. pembelajaran pada.mata pelajaran tertentu yang
berisikan pengembangan kurikulum dalam suatu proses pembelajaran,
pengelolaan kelas dan hasil pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan kelas dan kurikulum yang telah disesuaikan dengan daerah
setempat. “Silabus..merupakan acuan “untuk membuat perangkat
pembelajaran lainnya, seperti RPP dan LKPD. Silabus juga merupakan
seperangkat rencama pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian yang telah disusun secara sistematis yang saling berkaitan
untuk mencapai kompetensi dasar.

Menurut Mayasari (2020 : 5) silabus bermanfaat sebagai pedoman
dalam pengembangan pembelajaran, seperti dalam pembuatan rencana
pembelajaran, pengelolaan  kegiatan ~ pembelajaran,  serta
pengembangan sistem penilaian. Silabus juga bermanfaat sebagai
pedoman untuk “merencanakan, :‘pengelolaan . pembelajaran serta
bermanfaat untuk mengembangkan sistem penilaian, yang dalam
pelaksanaannya berbasis standar kompetensi, kompetensi dasar
pembelajaran yang sudah terdapat di dalam silabus.

Menurut Hanum ('2017 : 81) silabus merupakan acuan penyusunan
kerangka pembelajaran wuntuk setiap bahan kajian mata pelajaran,
komponen-komponen yang terdapat dalam silabus sebagai berikut:

a. ldentitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B dan

SMA/ MA/ SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan).

b. Identitas sekolah, terdapat nama satuan pendidikan dan kelas.
c. Kl (Kompetensi Inti), merupakan gambaran mengenai kompetensi

dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang harus
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dipelajari oleh peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan

mata pelajaran.

. KD (Kompetensi Dasar), merupakan kemampuan spesifik yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait

muatan atau mata pelajaran.

materi dalam silabus yang sesuai dengan tingkat perkembangan

peserta didik.

. Sistematis

Komponen-komponen silabus saling berhubungan dalam mencapai

kompetensi.

10
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d. Konsisten
Hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem

penilaian.

e. Memadai

elajaran, dan

u, teknologi,

variasi peserta
rjadi di sekolah
ditentukan dengan
Hal ini dapat
tidak tercerabut

bahwa kewenangan pengembangan silabus dapat bergantung sesuai
dengan daerah masing-masing atau sekolah masing-masing.
2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) termasuk rencana
pengembangan prosedur dan pembelajaran, sehingga tercapai

kompetensi dasar yang telah ditetapkan di dalam standar isi di setiap
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mata pelajaran dan sudah dijabarkan di dalam silabus ( Al-Tabany,

2017 : 255).

Menurut Sanjaya ( 2015 : 59) menjelaskan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap
kegiatan.proses.pembelajaran. Sedangkan menurut Pohan (2020 : 173)
mengatakan  bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih, yang _dilaksanakan: di-kelas teori, kelas praktik dan/atau
dunia kerja:

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang
disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran tatap muka untuk
setiap pertemuan yang dilaksanakan pada saat proses pembelajaran.

Dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
terdapat beberapa fungsi dari pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) (Al-Tabany, 2017 : 257) :

a. Guru bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram, sehingga
dapat mempermudah |-serta* “meningkatkan hasil  proses
pembelajaran.

b. Guru juga dapat merancang situasi emosional yang ingin dibangun,
suasana belajar yang menyenangkan, keterlibatan peserta didik
yang aktif, sehingga terjadi suasanadialogis dan model komunikasi
dua arah.

c. Guru juga harus memiliki acuan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar lebih terarah, efektif, dan efisien. Tetapi, tidak
menutup kemungkinan dilakukan penyesuaian dan adaptasi. Oleh

karena itu, acuan yang disusun sebaiknya memiliki fleksibilitas.

Sanjaya ( 2015 : 59) pembelajaran merupakan suatu sistem yang

terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan, dalam Rencana

12



Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) minimal ada 5 komponen pokok,

yaitu:

a. Tujuan pembelajaran
Dalam SI (Standar Isi) dan SKL (Standar Kompetensi Lulusan)
bertujuan bahwa pembelajaran dirumuskan dalam bentuk
kompetensi yang-harus dicapai-oleh peserta didik. Melalui rumusan
tujuan tersebut, guru dapat memprediksikan apa yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah berakhir suatu proses pembelajaran.
Dalam merumuskan " tujuan™ pembelajaran, tugas guru ialah
menjabarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD).

b. Materi/isi
Materi/isi pelajaran berhubungan dengan bahan pelajaran yang
harus dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi
pelajaran harus digali dari berbagai sumber belajar harus sesuai
dengan kompetensi yang harus dicapai.

c. Strategi dan metode pembelajaran
Strategi. merupakan rancangan_dari serangkaian kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu, sedangkan metode merupakan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan strategi. Strategi dan
metode pembelajaran harus dirancang sesual dengan tujuan yang
ingin dicapal. Tujuan yang berhubungan dengan bidang kognitif
berbeda dan metodenya dengan tujuan dalam bidang afektif dan
psikomotorik.

d. Media dan sumber belajar
Media dalam proses pembelajaran bisa diartikan sebagai alat bantu
untuk dapat mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandung
pesan dan harus dipelajari sesuai dengan materi pelajaran.
Penentuan media dan sumber belajar harus sesuai dengan

karakteristik peserta didik dan karakteristik daerah.

13
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e.

Evaluasi

Evaluasi bukan hanya sekedar untuk mengukur keberhasilan setiap
peserta didik dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang

dilakukan setiap peserta didik. Oleh karena itu, dalam perencanaan

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi.

Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta

didik dan KD yang akan dicapai.
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Media pembelajaran, berupa alat bantu dalam proses
pembelajaran untuk dapat menyampaikan materi pelajaran.
Sumber belajar, berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belajar lainnya yang relevan.
Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti dan penutup.

a). Kegiatan pendahuluan, guru harus wajib: a) mempersiapkan
peserta didik baik secara psikis maupun fisik untuk dapat
mengikuticproses pembelajaran; b) memberikan motivasi
sesuai manfaat dan aplikasi ‘materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari; ¢) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari; d) menjelaskan tujuan pembelajaran; dan e)
menyampaikan isi cakupan materi dan_penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus.

b) Kegiatan inti, pada kegiatan ini mencakup model
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran
dan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran:

c) Kegiatan penutup, di kegiatan ini guru bersama peserta didik
secara individu maupun berkelompok melakukan refleksi
untuk mengevaluasi.

Penilaian hasil pembelajaran
Dalam mengembangkan perencanaan penilaian yang akan

diterapkan proses pembelajaran harus dapat mengukur

ketercapaian KD melalui indikator pencapaian kompetensi yang
telah dirumuskan. Jenis, bentuk penilaian tersebut dirumuskan
dalam RPP, berikut perencanaan format instrumen sistem
penilaian tersebut yang diharapkan dapat dicapai siswa.
Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen,

dan instrumen yang dipakai.
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2.1.3

Dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

perlu perhatikan prinsip-prinsip penyusunan RPP (Rusman, 2017 : 68).

a.

Perbedaan individu peserta didik, yaitu dari kemampuan awal,
tingkat kecerdasan, bakat dan minat, motivasi belajar, kemampuan
sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar,
latar belakang budaya, norma, nilai;«dan lingkungan peserta didik.
Partisipasi aktif dari peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk memberikan semangat belajar,
motivasi, minat; kreativitas; inspirasi, inovasi, dan kemandirian
peserta‘didik.

Perkembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
tujuan dapat mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP._memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,
serta remedial.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, Kkegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, danssumber belajar dalam suatu pengalaman
belajar.

Membantu pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan antara mata
pelajaran, aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi informasi dan-komunikasi secara terintegrasi,

sistematis, dan efektif.sesual dengan kondisi dan situasi.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja merupakan media pembelajaran yang dapat

digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas peserta

didik. Pada umumnya LKPD berisi petunjuk pengerjaan latihan soal,

peserta didik dapat berdiskusi dalam pengerjaan soal latihan yang

terdapat di LKPD dan mampu mengajak peserta didik beraktivitas

dalam proses pembelajaran (Noprinda dkk, 2019 : 170).

16



Menurut Supardi dkk (2018) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik
dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Menurut Azizah (2017) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan=.oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Sedangkan menurut Maimunah dkk (2019) LKPD
merupakan suatu bahan ajar cetak yang berisikan lembaran-lembaran
kertas yang memuat T materi,) ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaantugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta
didik dan mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Dari beberapa pendapat diatas, disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah suatu sumber belajar/bahan ajar yang
berisikan lembar kerja yang berisi materi, ringkasan materi, soal-soal
latihan serta petunjuk pengerjaan soal yang dikembangkan oleh guru
kemudian dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat
digunakan oleh guru untuk dapat menyesuaikan dengan keadaan
peserta didik. Tujuan:dari, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah untuk membantu peserta didik dalam menemukan
konsep (Putra, 2018). Dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang menganalisis sehingga
dapat membantu peserta didik dalam mengaitkan permasalahan yang
telah diamati dengan konsep pola pikir peserta didik.

Menurut Noprinda dkk (2019:170) manfaat yang diperoleh
dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain:
a. Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar.

b. Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam

kelompok kerja.
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c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan

mengembangkan sikap ilmiah.

d. Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk

mencapai sasaran belajar.
2.2 Model Discovery Learning

Menurut.Susana. (2019 : 6) Model pembelajaran discovery learning
adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa
sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya itu tidak .melalui-pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri. Sedangkan menurut Burais (2016.: 79) model
pembelajaran discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk terlibat aktif dalam membangun
pengetahuannya.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang mengatur
pengajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dimana
peserta didik di tunjuk untuk dapat terlibat aktif sehingga dapat menemukan
sendirl dan dapat membangun pengetahuannya dan guru hanya bertindak
sebagal pembimbing dan fasilitatar. Guru bertugas untuk mengarahkan dan
memibing peserta didik menemukan konsep, prosedur, dan semacamnya.

Mariyaningsih dan Mistina (2018 : 67) menjelaskan bahwa ciri-ciri
pembelajaran discovery learning sebagai berikut:

a. Tujuan utama dari model discovery learning adalah mengeksploitasi

dan memecahkan masalah

Dalam pembelajaran discovery learning ini dapat diharapkan
peserta didik untuk mampu menciptakan pengetahuan yang baru,
serta mampu untuk menggabungkan pengetahuan yang dimiliki oleh
peserta didik, kemudian menggeneralisasikan dalam suatu ilmu

pengetahuan.
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Berpusat kepada peserta didik

Peserta didik dituntut untuk aktif dalam menggali dan menemukan
informasi dalam berbagai bentuk untuk diolah menjadi pengetahuan.
Jadi dalam hal ini biarkan peserta didik mencari dan menggali
informasi sendiri sehingga peserta didik dapat bertindak sebagai
peneliti, penemu, dan ilmuwan.

Bahan ajar berupa informasi

Materi yang disampaikan dalam pembelajaran discovery berupa
informasi-informasi yang 'akan mengarahkan peserta didik untuk
menemukan sendiri ilmu pengetahuan.

Guru berperan sebagai fasilitator

Dalam hal ini guru mampu memanajemen kelas untuk memfasilitasi
fase kegiatan dimana pengetahuan baru dari peserta didik dan
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik dapat
digabungkan.

Guru berperan sebagai pembimbing

Pembimbingan yang dimaksudkan disini adalah dalam hal
menyediakan = dan = menunjukkan sumber . informasi serta

membimbing dalam mengkonstruksi pengetahuan peserta didik.

Terdapat 2 cara dalam model pembelajaran discovery learning,

menurut Susana (2019:7) yaitu:

a.

Pembelajaran penemuan bebas (Free Discovery Learning) yakni
pembelajaran‘penemuan tanpaadanya petunjuk atau arahan.

Pembelajaran penemuan tertimbing (Guided Discovery Learning)
yakni pembelajaran yang membutuhkan peran guru sebagai

fasilitator dalam proses pembelajarannya.

Dengan pembelajaran menggunakan model discovery learning

ini, terdapat interaksi antara guru dengan peserta didik. Tujuannya untuk

saling mempengaruhi pola pikir peserta didik dengan cara guru

memancing cara berpikir peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan
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yang diajukan guru, sehingga peserta didik dapat fokus untuk

memahami pembelajaran serta mampu untuk menemukan konsep-

konsep tertentu dan belajar untuk mendapatkan solusi dari permasalahan

yang diberikan oleh guru.

Mawaddah dan Ratih (2016 : 78) menjelaskan bahwa tahapan

dan prosedur dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model discovery

learning di kelas secara umum yaitu:

a.

Stimulasi/pemberian,. rangsangan (Stimulation), - yaitu memulai
kegiatan . 'proses pembelajaran dengan, mengajukan pertanyaan
dahulu, anjuran membaca buku, serta aktivitas belajar lainnya yang
dapat mengarahkan kepada persiapan pemecahan masalah.
Pernyataan/identifikasi masalah (Problem statement), yakni dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin permasalahan-permasalahan
yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau jawaban
sementara atas pertanyaan masalah.

Pengumpulan-data (Data. collection), pada pengumpulan data yaitu
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan
informasi  sebanyak-banyaknya yang relevan untuk dapat
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

Pengolahan data (Data processing), Yaitu peserta didik dapat
mengolah data dan Informasi yang telah diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya.

Pembuktian (Verification), yaitu dapat melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi, dihubungkan dengan hasil pengolahan data.
Generalisasi (Generalization), yakni menarik sebuah kesimpulan

yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
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kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil

verifikasi.

Menurut Fahrurrozi dan Syukrul (2017:76) mengatakan bahwa
model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa keunggulan,

diantaranya adalah:

a. Metode ini menimbu anggapan bahwa ada kesiapan pikiran

untuk belajar.

b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang cukup
banyak, karena membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
membantu peserta didik menemukan teori-teori untuk pemecahan

masalah lainnya.
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C.

e.

Harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan
dengan peserta didik dan guru yang sudah terbiasa dengan cara-cara
belajar yang lama seperti metode ceramah.

Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan dalam mengembangkan aspek konsep,
keterampilan._dan emosi secara_kesSeluruhan kurang mendapat
perhatian.

Tidak memberikan kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan
oleh peserta didikkarena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran

Menurut Setyawan (2017:132) mengatakan bahwa validitas adalah derajat

ketepatan atau kelayakan instrumen yang digunakan untuk mengatur apa yang

akan diukur serta sejauhmana instrumen tersebut menjalankan fungsi

pengukurannya. Suatu alat ukur yang valid, tidak hanya mampu untuk

menghasilkan data yang valid atau tepat saja, akan tetapi dapat mampu

menghasilkan gambaran yang cermat mengenal data-data tersebut. Apabila

suatu instrumen bisa dikatakan valid, apabila dapat digunakan sebagai alat ukur

yang bisa mengukur dengan tepat dan cermat sesuai dengan kondisi nyata

responden.

Martikusuma (2016:55) indikator-indikator validasi Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yaitu:
a. Aspek format

1.
2.

Desain yang menarik dan sesuai dengan isi.

Format LKPD jelas dan runtun.

b. Aspek isi

1.
2.

Petunjuk pengerjaan harus ditulis dengan lengkap dan jelas.
Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan
matematika realistik.

Materi kegiatan dapat membantu peserta didik membangun

pemahaman secara mandiri.
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4. Materi kegiatan dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam
memproses informasi.
5. Materi kegiatan menekankan kepada penguasaan konsep.
6. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami.
c. Aspek bahasa

Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks.

© N o g bk~ w0 D PE

Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan
pengetahuan.

9. Kejelasan gambar.

10. Kelengkapan katerangan pada gambar.
c. Aspek penyajian

1. Penyajian materi secara benar.
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Penyajian materi secara sistematis.

3. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.

dari indikator-indikator va

Penyajian materi dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan
bagi peserta didik.

Penyajian materi dilengkapi dengan gambar.

par Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu

sebagai berikut:

a. Aspek penyajian

1.

Format LKPD jelas dan runtun.

2. Penyajian materi dilengkapi dengan gambar.
3.
4. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.

Kejelasan media gambar.
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5. Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan

masalah, keterbacaan teks atau tulisan.

. Aspek tampilan

1. Keterbacaan teks dan tulisan.

. Aspek materi
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian pengembangan.
Metode peneliti

dan pengembangan dapa ikan sebagai cara ilmiah

-----

embangan plomp,
| mudah digunakan

lainnya. Menurut
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<> Prelimenery investigation <
v
<> Design

\
Realization/contruction

N

-Qﬂmgm\‘cg\

<
ey

LU\ =

\\\\\!l

gasi awal (prelimenary
ase  realisasi/konstruksi
and revision), dan fase imp implementation).

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan untuk
memodivikasi langkah-langkah pengembangan plomp ini sesuai dengan
kondisi saat pandemi Covid-19 ini. Sesuai dengan Surat Edaran
Kemendikbud Menteri Nomor 4 Tahun 2020, tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus

Disease (Covid-19) yang menyatakan bahwa proses belajar dari rumah
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melalui  daring/jarak  jauh,  sehingga  peneliti  tidak  dapat
mengimplementasikan perangkat pembelajaran di sekolah. Semula fase-
fase yang terdapat pada pengembangan plomp ini terdiri dari 5 fase,
kemudian dimodifikasi menjadi 4 fase vyaitu fase investigasi awal
(prelimenary investigation), fase desain (design), fase realisasi/konstruksi

Rancangan

1) Prelimenary Investigation (Fase Investigasi Awal)
Menurut Syafri (2018:30) kegiatan yang dilakukan pada
fase ini berfokus pada pengumpulan dan analisis informasi,
mendefenisikan  masalah dan  merencanakan  kegiatan
selanjutnya.
Pada investigasi awal ini, akan ditunjukkan untuk

merumuskan permasalahan dasar yang digunakan dalam
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2)

3)

4)

pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning.
Design (Fase Desain)

Di fase desain ini dapat dibuat rancangan perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian yang diperlukan pada
permasalahan-permasalahan yang-ditemukan di investigasi awal,
gambaran perangkat pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Sedangkan instrumen yang dikembangkan adalah
lembar validast (LKPD: iPenyusunan pada LKPD difokuskan
untuk speserta didik agar dapat “melatih keterampilan untuk
memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-hari pada materi
aritmetika sosial.

Realization/Construction (Fase Realisasi/Konstuksi)

Pada fase ini dilakukannya pembuatan perangkat
pembelajaran dan instrumen yang dibutuhkan beserta di tahap
desain LKPD dengan model pembelajaran Discovery Learning.
Pada fase realisasi dapat dilakukan dengan menentukan
Kompetensi Dasar (KD) terlebih dahulu sebagai landasan
pengembangan -materi pelajaran’ dan mengidentifikasi langkah-
langkah pada model pembelajaran Discovery Learning. Pada
tahan realisasi ini menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika pada model pembelajaran Discovery Learning pada
materi aritmetika sosial.

Test, Evaluation, and Revision (Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi)

Pada fase tes, evaluasi dan revisi ini dilakukannya validasi
pada LKPD yang telah dirancang pada fase realisasi, gunanya
untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang telah
dirancang itu sudah layak untuk digunakan atau belum layak
untuk digunakan. Kemudian dapat dikonsultasikan kepada
pembimbing dan divalidasi oleh validator. Setelah divalidasi oleh

validator, apabila ada beberapa yang harus direvisi, maka peneliti
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akan merevisi kembali dan divalidasi oleh validator kembali. Jika
sudah tidak ada yang perlu direvisi lagi, maka hasil akhirnya
dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang
valid.

3.4 Objek Penelitian

Dalam penelitian_ini yang menjadi _objek penelitian adalah Lembar
Kerja-Peserta Didik (LKPD) dengan model. pembelajaran Discovery
Learning pada materi aritmetika sosial.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi (dalam Sudaryono, ~ 2016:76) instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah. Instrumen pengumpulan data ini berupa
instrumen lembar validasi yang dapat dipergunakan untuk memvalidasi
suatu produk yang akan dikembangkan.

Adapun tujuan dari pengisian lembar validasi ini adalah untuk menguji
valid atau tidaknya perangkat pembelajaran matematika yang telah
dirancang dan dikembangkan. Lembar validasi LKPD merupakan lembar
yang digunakan oleh penelitiyang-berguna untuk mengukur kevalidan dari
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti. Lembar validasi ini dibuat
berdasarkan yang telah dimodivikasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan
peneliti, berikut adalah Kisi-kisi lembar validasi LKPD.

Table 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No Indikator Penilaian Nomor
Butir
1. | Format LKPD jelas dan runtun 1
2. | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 18
3. | Kejelasan media gambar 21,22
4. | Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk | 24
menggali informasi
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No Indikator Penilaian Nomor
Butir

5. | Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca | 25,26

dalam memecahkan masalah

6. | Keterbacaan teks dan tulisan 27,28

{

(A

29,30,31,32

BB

\ > 2
e |

“‘.

3.6 Tekn @
@,
g

telah diisi oleh

&»ﬁ n adalah data hasil uji coba

,‘ﬂ-ﬁl’:‘ hasil angket validasi yang
ah l‘ﬁ; DE per dari para ahli, yaitu dosen
pendidikan matematika UIR dan guru matematika SMP. Produk
yang dihasilkan dapat ditunjukkan kepada para ahli, setelah mengamati
produk, para ahli dapat mengisi angket validasi yang telah diberikan.
Data yang diperoleh akan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Validasi instrument penilaian ditentukan dari nilai rata-rata skor yang
telah diberikan oleh validator. Kegiatan penilaian yang diberikan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

31



Tabel 3.2 Kategori Penil

aian Lembar Validasi

Va: = Validitas dari a
Va, = Validitas dari ahli 2
Vas = Validitas dari ahli 3
Vas = Validitas dari ahli 4

No Skor Penilaian Kategori

1 4 Sangat Baik
2 3 Baik

3 2 Kurang Baik
4 1 i

"~ Akbar
5
=
=
-
85
- g
-
2 5
= 3
=0
EI =
- o
o B
- ‘ tor, maka untuk
=
:é- :P ﬂ;T menurut Akbar
wn I
-
=
B =
8 - .Q <
=Validitas Ja
E Ay
—

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Hasil validitas gabungan dari seluruh validator dapat dilihat tingkat

validitasnya berdasarkan kriteria di
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Tabel 3.3 Kriteria VValidasi menurut Penilaian VValidator

No KriteriaValiditas Tingkat validitas

1 |85,01% - 100% (A) Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi.

2 | 70,01% - 85% (B)

Cukup valid, atau dapat digunakan
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4.1

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada BAB sebelumnya, penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
menggunakan..medel pengembangan plomp wyang telah dimodifikasi
menjadi4 tahapan, adapun tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut:
4.1.1 Tahap Investigasi Awal
Pada tahap ini tahap.pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
dalam mengembangkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
matematika. Tahap investigasi awal dapat ditunjukkan untuk
merumuskan  masalah  dasar yang diperlukan  dalam
mengembangkan LKPD menggunakan model Discovery Learning
pada materi kelas VI khususnya pada materi aritmatika sosial. Pada
tahapan ini dilakukan observasi ke sekolah SMP Negeri 22
Pekanbari yang meliputi:
1) Analisis Kurikulum
Analisis  kurikulum = ini dilakukan™ dengan tujuan untuk
mengidentifikasi- kurikulum=yang digunakan oleh sekolah.
Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 22 Pekanbaru adalah
Kurikulum 2013.
2) Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan untuk mengatahui
karakteristik peserta didik-pada saat proses pembelajaran. Pada
tahap ini peneliti melakukan kegiatan obserasi untuk mengamati
bagaimana aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
dalam masa pandemi. Karena dalam masa pandemi, proses
pembelajaran tidak berjalan dengan sempurna. Selama masa
pandemi mengharuskan proses pembelajaran dilakukan secara
daring/online, itu membuat peserta didik kebanyakan kurang

mengerti dengan materi yang telah diberikan.
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3) Analisis Materi
Analisis materi dilakukan dengan tujuan untuk dapat memilih dan
menyusun materi yang akan digunakan. Materi yang dipilih atau
digunakan dalam penelitian ini adalah materi aritmatika sosial
yang akan disusun secara sistematis ke dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang akan.dikembangkan.

4.1.2 ~Tahap Desain

Di tahap desain ini, peneliti merancang sistematika LKPD yang akan

dikembangkan. LKPD: yang dirancang disesuaikan dengan model

pembelajaran Discovery Learning yang akan digunakan dan

disesuaikan juga dengan materi kelas VII yaitu materi aritmatika

sosial. Selain merancang LKPD, di tahap ini peneliti juga merancang

instrumen penelitian.

1) LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Peneliti merancang LKPD untuk 4 pertemuan. LKPD ini terdiri
dari judul, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, petunjuk pengerjaan LKPD serta kegiatan
yang akan dilakukan. Langkah-langkah dalam LKPD disesuaikan
dengan model ‘pembelajaranDiscovery Learning. LKPD juga
dirancang dalam bentuk permasalahan serta pertanyaan-
pertanyaan yang kemudian dapat didiskusikan dan diselesaikan
secara berkelompok.

2) Instrumen Penelitian
Pada instrumen penelitian yang dirancang adalah lembar
validasi LKPD. Untuk merancang lembar validasi, peneliti dapat
membuat Kisi-kisi lembar validasi berdasarkan indikator yang
diperoleh.

4.1.3 Tahap Realisasi/Konstruksi
Pada tahap ini peneliti dapat menyusun Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) dan instrumen penelitian yang telah dirancang sebelumnya.
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4.1.4

V1:

LKPD disusun sesuai dengan pengembangan LKPD dengan model
Discovery Learning pada materi aritmatika sosial.

Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi

Tahap tes, evaluasi dan revisi ini LKPD yang telah disusun oleh

peneliti kemudian divalidasi oleh validator yang terdiri dan dua

Kategori

Cukup Valid
Cukup Valid
Cukup Valid
Sangat Valid
Cukup Valid

V2:
V3 : Annisa Ulfa.
Berdasarkan tabel di atas, kategori hasil validasi LKPD
dikatakan “cukup valid” karena rata-rata validasi LKPD
memperoleh nilai 83,71%. meskipun rata-rata total validasi LKPD
dinyatakan “cukup valid”, namun tetap terdapat saran dan masukan
dari validator yang dijadikan acuan untuk merevisi LKPD. Adapun

saran dan hasil revisi LKPD adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Saran dan Revisi dari Validator untuk LKPD

Komponen

LKPD 1

1. Sebelum Revisi
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Tulisan terlalu kecil
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Setelah Revisi
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Salah ketikan kata nilai

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Setelah Revisi
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Setelah Revisi
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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LKPD 2

8. Sebelum Revisi

PP 2 2444

didalam kolom terputus

Setelah revisi

TLTTITTTT TR RS

harga jual (HI)
n
rugi sama dengan hargabell |

adalah h

untung dan rugl dapat, dinyatakan

Persentase

haraa beli (HB) kemudian dibagi dengan harga

sehari-hari

persen. Persentase untung

dan dikali 100%.

hidupan
dengan

dalam bentuk

(HB) dikurangi harga jual (H.1) kemudian dibagi dengan harga beli
(HB) dan dikalikan dengan 100%.

dikurangi
Leli (HB)

L

Dalam ke

sadd 222 22222 s

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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LKPD 3
10. Sebelum Revisi

I:}
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mbolkan dengan huruf &

gkan ua
(modal) disebut juga dengan bung

e
00000000’000'0000

194900000000 090000 0000000
1

3

00000000000000000000000000

ooV "™

Fase Pengumpulan Data

Rumus yang ditulis disusun agar lebih jelas

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
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Setelah Revisi

AP disay yepepe jur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Rumus yang dapat. digunakan untuk menuliskan hubungan
antara modal (M), suku bunga (%) jangka wakty (n tahur),
serta bunga tunggal (BT), dapat dinyatakan dibawah ini!

LR e e X S e S e 222 24

PP LLPPPELPPPP8550008500000

Penyelesaian:
penghasilan bersih = penghasilan kotor - Poh

Rp. 2.700.000,00 = penghasilan, kator - 10% x penghasilan kotor

Rp. 2700.000,00= 100% x penghasilan ketar - 10% x penghasilan kator
Rp. 2.700.000,00 = (100%-50%) x penghasilan kator

Rp. 2.700.00000 = 90% x penghasilan kator
Penghasilan kotor = Rg. 2.700.000,00 : $0% = Rp. 3.000.000.00

90409000000
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13. Sebelum Revisi

| Fase Stimulasi

- [Akmorras;s | -

owvv~
0000000000000.0‘0'00‘000000

bawah ini

Ayo pahami permasalahan di

44900000

L eeeeTYT
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Tulisan di kolom terpotong
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4.2

Setelah Revisi

) N L e
%i’& — e — —]

Sekarung beras ditimbang dengan berat 50 ke. dan setelah karung tersebut
dipisahkan dengan berasnya dan karung ditimbang, temyataberat karung.
adalah 0,75 ke. berapg netto karung beras tersebut?

A

Pembahasan:

Diketahui  : berat kotor (bruto) = 50 kg
Tara=0,75

Ditanya  :

P4I049040540000000 0084

50 ),75 49,

PELLI04084009904084809000014

Netto!

Pe sil |
r i eliti embangan LKPD

yan je atas, ipe Peserta Didik
(LK | l-;_iern ranw g pada materi
arit osial yang dikembangkan den bangan plomp
yang apa tahapan yang
dises gan P asilkan melalui
peneli &@H d berda ta validitas yang
terlah 2w

p n am penelitian ini
dimulai d estige hapan ini dilakukan
analisis terhad iku didik, serta analisis materi
yang digunakan.
Tahapan kedua yaitu tahap , dari hasil analisis kurikulum, analisis

karakteristik peserta didik serta analisis materi, pada tahap ini peneliti
merancang LKPD yang akan dikembangkan.

Tahapan ketiga yaitu tahap realisasi/konstruksi. Di tahap ini dibuat
LKPD berdasarkan rancangan pada tahap desain. Hasil dari tahap ini adalah

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Discovery Learning
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pada materi aritmatika sosial serta instrumen-instrumen yang dibutuhkan di
dalam kegiatan penelitian.

Pada tahapan terakhir yaitu tahap tes, evaluasi dan revisi dilakukan
validasi LKPD dengan model pembelajaran Discovery Learning pada
materi aritmatika sosial sebanyak dua kali. Pada validasi pertama terdapat
beberapa masukan-untuk dilakukannya perbaikan.pada LKPD yang telah
dikembangkan, sehingga perlu dilakuka revisi berdasarkan masukan yang
diberikan oleh validator. Pada revisi yang kedua, LKPD vyang telah
dikembangkan dinyatakan: ‘‘cukiip valid’

Pada masapandemi, proses pembelajaran-di sekolah ditiadakan, dan
proses pembelajaran dilakukan secara daring. Maka dari itu, peneliti
membuat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan menggunakan web
Liveworksheet dengan tujuan agar mempermudah melakukan proses
pembelajaran secara daring dan dapat mempermudah peserta didik dan guru
dalam mengerjakan dan memeriksa LKPD. Peserta didik dapat mengerjakan
LKPD melalui alamat link yang diberikan oleh guru, kemudian dikerjakan
dan setelah selesai dikerjakan maka peserta didik dapat mengirimkan
jawabannya ke alamat e-mail yang diberikan oleh guru. Untuk melihat
desain  LKPD vyang-: dirancang. foleh~ peneliti .menggunakan web
Liveworksheet dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Desain LKPD

LKPD
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LKPD

4.3

(LKPD) yang
an kepada peserta
aruskan proses
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan perangkat
pembelajaran_derupa Lembar Kerja Peserta "Ridik (LKPD) diperoleh
presentase validitas LKPD 83,71% yang. tergolong dalam kriteria cukup
valid. Maka dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan Lembar Kerja

Peserta: Didik (LKPD) dengan- model Discovery Learning pada materi

aritmatika sosial-untuk kelas VIl yang valid. Sehingga Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika

menggunakan model Discovery Learning, peneliti memberi saran yang

berhubungan dengan perangkat pembelajaran yang telah peneliti
kembangkan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian sejenis,
disarankan  untuk menunggu pandemi Covid-19 berakhir supaya
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat di uji cobakan pada
peserta didik sehingga dapat diketahui kepraktisan dari perangkat
pembelajaran berupa LKPD yang telah dikembangkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis,
disarankan “untuk ‘lebih teliti untuk . menentukan alokasi waktu
pengerjaan LKPD.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) hendaknya validasi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dilakukan dengan beberapa validasi tidak hanya sekali.
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